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KONSEP

- Rehabilitasi hutan dan lahan kritisadalah upaya untuk memulihkan, mempertahankan, dan
meningkatkan fungsi hutan dan lahan sehingga daya dukung, produktivitas dan peranannya dalam
mendukung sistem penyangga kehidupan tetap terjaga.

- Hutan dan lahan kritis adalah hutan dan lahan yang berada di dalam dan di luar kawasan hutan
yang sudah tidak berfungsi lagi sebagai media pengatur tata air dan unsur produktivitas lahan
sehingga menyebabkan terganggunya keseimbangan ekosistem DAS.

- Daerah Aliran Sungai yang selanjutnya disingkat DAS adalah suatu wilayah daratan yang
merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak sungainya, yang berfungsi menampung,
menyirnpan, dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara
alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan daerah
perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan.

RUJUKAN

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 76 Tahun 2008 tentang Rehabilitasi dan Reklamasi
Hutan.
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KEGUNAAN

Untuk mengetahui Rehabilitasi Hutan dan Lahan Kritis di suatu kawasan

INTERPRETASI

Rehabilitasi hutan dan lahan kritis menunjukansuatu usaha memperbaiki, memulihkan kembali dan
meningkatkan kondisi lahan yang rusak agar dapat berfungsi secara optimal baik sebagai unsur
produksi, media pengatur tata air, maupun sebagai unsur perlindungan alam dan lingkungannya.
Kegiatan Rehabilitasi Hutan dan Lahan diselengaarakan melalui kegiatan Reboisasi , Penghijauan ,
Pemeliharaan , Pengayan tanaman, atau Penerapan teknik konservasi tanah secara vegetatif dan
sipil teknis pada lahan kritis da tidak produktif.
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KETERANGAN

Penetapan lahan kritis mengacu pada lahan yang telah sangat rusak karena kehilangan
penutupan vegetasinya, sehingga kehilangan atau berkurang fungsinya sebagai penahan air,
pengendali erosi, siklus hara, pengatur iklim mikro, dan retensi karbon. Berdasarkan kondisi

vegetasinya, kondisi lahan dapat diklasifikasikan sebagai: sangat kritis, kritis, agak kritis, potensial
kritis, dan kondisi normal.
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